Meni
a.

UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ( UU)
NOVOR 15 TAHUN 1999 (15/1999)
TENTANG
PEMBENTUKAN KOTAMADYA DAERAH TI NGKAT || DEPOK
DAN KOTAMADYA DAERAH TI NGKAT || Cl LEGON

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

nbang :

bahwa berhubung dengan perkenbangan dan kemajuan Propi nsi
Daerah Tingkat | Jawa Barat serta Kabupaten Daerah Ti ngkat
Il Bogor dan Kabupaten Daerah Tingkat |1l Serang pada unmummya
serta Kota Admnistratif Depok dan Kota Administratif
C legon pada khususnya, dan adanya tuntutan aspirasi
masyar akat, dipandang perlu nmeningkatkan penyel enggaraan
peneri nt ahan, pel aksanaan penbangunan, dan penbi naan
kemasyarakatan guna nenjam n perkenbangan dan kemmj uan
di maksud pada nmasa nendat ang;

bahwa Kota Administratif Depok dan Kota Admnistratif
Ci | egon dal am per kenbangannya tel ah nmenunj ukkan kemaj uan di
berbagai bidang, sesuai dengan peranan dan fungsinya,
sehingga perlu diikuti dengan peningkatan dan pengenbangan
sarana dan prasarana pengel ol aan wi | ayah tersebut;

bahwa perkenbangan dan kemajuan tersebut bukan saja
menberi kan danpak berupa kebutuhan peni ngkatan pel ayanan di
bi dang peneri nt ahan, penbangunan, dan kemasyar akatan, tetapi
juga nenberi kan ganbaran mnengenai dukungan kemanpuan dan
potensi w | ayahnya unt uk nmenyel enggar akan ot onom daer ah;
bahwa untuk |ebih neningkatkan daya guna dan hasil guna
penyel enggaraan penerintahan, pel aksanaan penbangunan, dan
pel ayanan kepada masyar akat , di pandang perlu Kot a
Adm nistratif Depok dan Kota Administratif C|egon di bentuk
menj adi Kot anadya Daer ah Ti ngkat 11;

bahwa sesuai dengan ketentuan dal am Undang-undang Nonor 5
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Penerintahan di Daerah, maka
penbent ukan Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya
Daerah  Ti ngkat Il Cilegon harus ditetapkan dengan
Undang- undang;

Mengi ngat
1

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18 dan Pasal 20 ayat (1)
Undang- Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nonmor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Peneri ntahan Di Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1974 Nonor 38,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonmor 3037);

Undang-undang Nonmor 11 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Propi nsi Jawa Barat;

Undang- undang Nonor 14 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Daer ah- daerah Kabupaten Dal am Lingkungan Daerah Propinsi
Jawa Bar at ;

Undang-undang Nonmor 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan



Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakil an
Rakyat, dan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah (Lenbaran Negara
*10911 Tahun 1999 Nonor 24, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor

3811);
Dengan perset uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A
MEMUTUSKAN :
Menet apkan :

UNDANG- UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KOTAVADYA DAERAH TI NGKAT |1
DEPOK DAN KOTAMADYA DAERAH Tl NGKAT |1 CI LEGON

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Undang- undang i ni yang di naksud dengan

1. Daer ah adal ah Daerah Ot onom sebagai nana di maksud dal am Pasal
1 huruf e Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok- pokok Penerintahan di Daer ah.

2. W | ayah adal ah "W | ayah" sebagai mana di maksud dal am Pasal 1
huruf g atau "w | ayah" sebagai mana di maksud dal am Penj el asan
Pasal 2 Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Pemeri nt ahan di Daer ah.

3. Kota Administratif Depok adal ah sebagai mana di maksud dal am
Peeraturan Penerintah  Nonor 43 Tahun 1991 tentang
Penbent ukan Kota Admi nistratif Depok.

4. Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bogor adalah sebagai mana
di mksud dal am Undang-undang Nonor 14 Tahun 1950 tentang
Penbent ukan Daerah O onom Kabupaten Dal am Li ngkungan Daer ah
Propi nsi Jawa Barat .

5. Propi nsi Daerah Tingkat |l Bogor adal ah sebagai mana di maksud
dal am Undang- undang Nonor 14 Tahun 1950 tentang Penbent ukan
Daer ah- daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Bar at .

6. Kabupaten Daerah Tingkat |l Serang adalah sebagai nana
di mmksud dal am Undang-undang Nonor 14 Tahun 1950 tentang
Penbent ukan Daer ah- daer ah Kabupat en Dal am Li ngkungan
Propi nsi Jawa Barat .

7. Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat adal ah sebagai nana
di mksud dal am Undang-undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang
Penmbent ukan Propi nsi Jawa Bar at .

BAB I |
PEMBENTUKAN DAN BATAS W LAYAH

Pasal 2
Dengan Undang-undang ini di bentuk Kotanadya Daerah Ti ngkat

Il Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat |l C|egon dalam w | ayah
Propi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat.



Pasal 3

*10912 (1) W | ayah Kot amadya Daerah Ti ngkat Il Depok neliputi
wi | ayah :
a. Kota Adm nistratif Depok, yang terdiri dar
1) Kecanmat an Beji ;
2) Kecamat an Pancor an Mas;
3) Kecamat an Sukmgj aya,;
b. Sebagi an wi | ayah Kabupaten Daerah Ti ngkat |1 Bogor yang
terdiri dari:
1) Kecamat an Li no;
2) Kecamat an G nanggi s;
3) Kecamat an Sawangan;
4) Sebagai an Kecamat an Boj onggede, yang di masukkan ke
dal am Kecamat an Pancoran Mas terdiri dari:
a) Desa Pondokt er ong;
b) Desa Ratuj aya
c) Desa Pondokj aya;
d) Desa C payung;
e) Desa Ci payungj aya.

(2) Wlayah Kotanadya Daerah Tingkat |1 Depok sebagai mana
di mksud dalam ayat (1) ditata dan ditetapkan sehingga
terdiri dari wlayah kecamatan sebagai beri kut:

a) Kecamat an beji ;

b) Kecamat an Pancoran Mas;
C) Kecamat an Sukmgj aya,;

d) Kecamat an Li no;

e) Kecamat an G nanggi s;

f) Kecamat an Sawangan

Pasal 4

W ayah Kotamadya Daerah Tingkat |1 Cilegon terdiri dar
wi | ayah kecamatan sebagai beri kut:
a Kecamat an G | egon;
b. Kecamat an Pul oner ak;
c Kecamat an G wandan
d Kecamat an G beber.

Pasal 5

(1) Dengan dibentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok
sebagai mana di maksud dal am Pasal 2, w | ayah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Bogor dikurangi dengan w | ayah Kotamadya Daerah
Ti ngkat 11 Depok, sebagai mana di naksud dal am Pasal 3 ayat
(1).

(2) Dengan dibentuknya Kotamadya Daerah Tingkat 1|1 Cilegeon,
sebagai mana di maksud dal am Pasal 2, w | ayah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Serang di kurangi dengan w | ayah Kot amadya Daer ah
Tingkat 11 Cilegon sebagai mana di maksud dal am Pasal 4.

Pasal 6



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Ti ngkat |1 Depok, Kota
Adm nistratif Depok dalam w | ayah Kabupaten Daerah Ti ngkat
Il Bogor di hapus.

Dengan terbent uknya Kotamadya Daerah Tingkat 11 Cilegon,
*10913 Kota Admnistratif G legon dalam w | ayah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Serang di hapus.

Pasal 7
Wl ayah Kotanmadya Daerah Tingkat I Depok  nmenpunyai
bat as- bat as sebagai beri kut:
a. sebel ah utara berbatasan dengan Kecamatan Ci putat
Kabupaten Daerah Tingkat |l Tangerang dan W] ayah Daerah
Khusus | bukota Jakart a;
b. sebel ah tinmur berbatasan dengan Kecamatan Pondokgede
Kot amadya Daerah Tingkat |11 Bekasi dan Kecamatan Gunung
Putri, Kabupaten Daerah Tingkat || Bogor;
C. sebel ah sel atan berbatasan dengan Kecamatan Parung dan
Kecamat an Gunung Si ndur, Kabupaten Daerah Ti ngkat 11 Bogor.
W ayah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Clegon nenpunya
bat as- bat as sebagai beri kut:
a. sebelah utara berbatasan dengan Selat Sunda dan
kecamat an Boj onegar a, Kbaupaten Daerah Tingkat Il Serang;
b. sebel ah timur berbatasan dengan Kecanmatan Kramatwat u,
Kabupat en Daerah Ti ngkat Il Serang;
C. sebel ah sel atan berbatasan dengan Kecamatan Waringin

Kurung, Kecamatan Mancak, dan Kecamatan Anyar, Kabupaten
Daerah Tingkat Il Serang;

d. sebel ah barat berbatasan dengan Sel at Sunda;

Bat as w | ayah sebagai mnana di maksud dal am ayat (1) dan ayat
(2), dituangkan dalam peta yang nerupakan bagian tidak
t er pi sahkan dari Undang-undang ini.

Penentuan batas w | ayah Kotanadya Daerah Tingkat 1|1 Depok
dan Kotamadya Daerah Tingkat |1 G legon secara pasti di
| apangan sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dan ayat (2),
di t et apkan ol eh Menteri Dal am Negeri

Pasal 8
Dengan di bentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot anadya Daerah Tingkat |1 G |egon, sebagai mana di maksud

dal am Pasal 2, dan nenpunyai w | ayah sebagai mana di maksud
dal am Pasal 2, dan nenpunyai w | ayah sebagai mana di maksud
dal am Pasal 3 dan Pasal 4, Penerintah Kotanmadya Daerah
Tingkat |1 Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat Il Cilegon
waj i b menet apkan Tata Ruang W ayah Kot amadya Daerah Ti ngkat
Il Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat Il Cilegon sesuai
dengan perat uran perundang-undangan yang ber| aku.

Penetapan Tata Ruang W/ ayah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Depok dan Kot amadya Daerah Tingkat |1 Cilegon, sebagai nana
di maksud dal am ayat (1), dilakukan secara terpadu dan tidak
di pi sahkan dari Penataan Ruang W /| ayah nasional, W]Iayah



Pr opi nsi Daerah  Ti ngkat I Jawa Barat dan W/ ayah
Kabupat en/ Kot amadya Daerah Ti ngkat Il di sekitarnya.

BAB |11
*10914 PEMERI NTAH DAERAH DAN PERANGKAT
W LAYAH DAERAH
Pasal 9

Untuk nmem npin jalannya penerintahan di Kotanadya Daerah
Ti ngkat 11 Depol dan Kotanmadya Daerah Tingkat Il G legon, dipilih

dan di angkat seorang Wali kotamadya Kepal a Daerah Tingkat [1 di
W | ayah/ Daer ah masi ng- masi ng sesuai dengan per at uran
per undang- undangan yang ber| aku.
Pasal 10
Dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot amadya Daerah Tingkat |1 GCilegon, dibentuk Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il di W] ayah/ Daerah

masi ng- masi ng sesuai  dengan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

Pasal 11
Unt uk kel engkapan perangkat penerintahan di Kot amadya Daer ah
Ti ngkat 11 Depok dan Kot anmadya Daerah Tinkat |1 Ci|egon, dibentuk
sekretari at W | ayah/ Daerah  Ti ngkat I, Sekretari at Dewan
Perwaki | an Rakyat Daer ah Kot anmadya Daerah Ti ngkat 11, dinas-dinas
Daer ah, dan i nstansi | ai nnya sesuai dengan per at uran
per undang- undangan yang ber | aku.
BAB |V
URUSAN RUVAH TANGGA DAERAH
Pasal 12
(1) Pada saat terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok,

di serahkan sebagi an urusan penerintahan sebagai kewenangan
pangkal di bidang :

a. Pereri nt ahan Unum

Kesehat an;

Pendi di kan dan Kebudayaan;
Pekerjaan Umum

Lal u Lintas dan Angkut an Jal an;
Sosi al ;

Keuangan Daer ah;

Li ngkungan Hi dup;

Kependudukan dan Catatan Sipil
Pert ani an Tanaman Pangan;

Per kebunan;

Per i kanan;

Pet er nakan;

Peri ndustrian dan Perdagangan;
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Per t anbangan;

Pari wi sat a.

Tenaga Kerj a;

(2) Pada saat t er bent uknya Kot anadya Daerah Tingkat |1 G |egon
di serahkan sebagi an urusan penerintahan sebagai kewenangan
*10915 pangkal di bidang:

Peneri nt ahan Unum

Kesehat an;

Pendi di kan dan Kebudayaan;

Pekerjaan Umum

Lal u Lintas dan Angkut an Jal an;

Sosi al ;

Keuangan Daer ah;

Li ngkungan Hi dup;

Kependudukan dan Catatan Sipil

Pertani an Tanaman Pangan;

Per i kanan;

Pet er nakan;

Peri ndustri an dan Perdagangan;

Per t anbangan;

Pari wi sat a.

Tenaga Kerj a;

(3) Pel aksanaan penanbahan atau pengurangan urusan sebagai mana
di mmksud dalam ayat (1) dan ayat (2), diatur dengan
Per at uran Peneri nt ah.

aso

TOIITARTIFQTOQ0TY

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 13
Pada saat terbentuknya Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot anmadya Daerah Tingkat |11 GCilegon, Penjabat Wlikotamadya
Kepal a Daerah Tingkat |l Depok dan Penjabat Walikotanadya Kepal a
Daerah Tingkat | Cilegon untuk pertama kalinya diangkat dan

di tetapkan oleh Menteri Dalam Negeri atas usul Gubernur Kepal a
Daerah Ti ngkat | Jawa Barat.

Pasal 14

(1) Anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat |11 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat |11
Clegon terdiri dari
a. Anggota vyang ditetapkan dari wakil Partai Politik
Peserta Pem |ihan Unum terakhir yang dil aksanakan di daerah
t ersebut;

b. Anggot a ABRI yang di angkat .

(2) Tata cara pengangkatan, dan juniah anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Kotanmadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot anadya Daerah Tingkat |1 G |egon, sebagaimana di maksud
dal am ayat (1) untuk pertama kalinya ditetapkan ol eh Menteri
Dal am Negeri .



(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 15

Untuk kel ancaran penyel enggaraan penerintahan di Kotamadya
Daerah Tingkat |11 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat 11
C 1 egon, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ber| aku, Gubernur Kepal a Daerah Ti ngkat | Jawa Barat,

*10916 Bupati Kepala Daerah Tingkat |1 Bogor dan Bupati
Kepal a Daerah Tingkat |1 Bogor dan Bupati Kepala Daerah
Tingkat |11 Serang sesuai dengan wewenang dan tugasnya
masi ng- masi ng, nenginventari sasi dan nengatur penyerahan
kepada Penerintah Kotamadya Daerah Tingkat |11 Depok dan
Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon:

a. Pegawai yang karena |abatannya diperlukan ol eh
Peneri ntah Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya
Daerah Tingkat Il Cilegon;

b. Tanah, bangunan, barang bergerak dan barang tidak
bergerak lainnya yang nenjadi mlik, di kuasai , at au
di manf aat kan ol eh Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa
Barat, Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bogor dan
Peneri ntah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Serang, yang berada
dal am wilayah Kotanadya Daerah Tingkat |l Depok dan

Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon;
C. Badan Usaha MIlik Daerah Penerintah Propinsi Daerah
Ti ngkat | Jawa Barat, Penerintah Kabupaten Daerah Ti ngkat |1

Bogor dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat Il Serang yang
tenpat kedudukannya terletak di wlayah Kotamadya Daerah
Ti ngkat 11 Depok dan Kot anadya Daerah Tingkat Il G| egon;

d. Utang piutang Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |11
Bogor yang kegunaannya untuk wlayah Kotamadya Daerah

Tingkat 11 Depok dan wutang piutang Penerintah Kbaupaten
Daerah Tingkat |1l Serang yang kegunaannya untuk w |ayah
Kot amadya Daerah Ti ngkat Il Ci | egon;

e. Per | engkapan kant or, arsip, dokunent asi , dan
per pust akaan yang karena sifatnya diperlukan ol eh Kotanadya
Daerah Tingkat |11 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat |11
G | egon.

Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud dal am ayat (1),
sel anbat - | anbat nya harus di sel esai kan dal am waktu satu tahun
terhitung sejak diresm kannya Kotanmadya Daerah Tingkat |1
Depok dan Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon.

Pasal 16

Penmbi ayaan yang diperlukan akibat penbentukan Kot amadya
Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat 11
Ci | egon, sebagai mana di maksud dal am Pasal 2, di bebankan pada
Anggar an Pendapat an dan Bel anja Daerah Penerintah Kotamadya
Daerah Tingkat |11 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat |11
G | egon.

Unt uk kel ancar an penyel enggar aan peneri nt ahan dan
penbangunan, terhitung sejak diresm kannya penbent ukan
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya Daerah
Tingkat 11 Cilegon, naka segala penbi ayaan yang di perl ukan



pada tahun pertana sebel um dapat di susun Anggar an Pendapat an
dan Belanja Daerah yang bersangkutan, dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Bogor dan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Serang
ber dasar kan peri nbangan hasil| pendapatan yang di perol eh dar

*10917 wi | ayah Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon.

(3) Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat wajib
menbant u penbi ayaan, sebagai mana di maksud dalam ayat (1)
nmel al ui  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | R au selama tiga tahun berturut-turut,
terhitung sejak tanggal peresm annya.

Pasal 17
Semua peraturan perundang-undangan yang saat ini Dberlaku
bagi Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bogor tetap berlaku bagi
Kot anadya Daerah  Ti ngkat [ Depok dan senua peraturan
perundang- undangan yang saat ini berlaku bagi Kabupaten Daerah
Tingkat Il Serang tetap berlaku bagi Kotamadya Daerah Ti ngkat 11
C legon, sebelum diubah, diganti, atau dicabut berdasarkan
Undang- undang ini .
BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18
Pada saat berlakunya Undang-undang ini, semua peraturan

perundang- undangan yang tidak sesuai dengan Undang-undang i ni
di nyat akan tidak berl aku.

Pasal 19

Ketentuan |ebih |anjut yang diperlukan sebagai pel aksanaan
Undang-undang ini, diatur sesuai dengan Undang-undang Nonor 5
Tahun 1974 tentang Pokok- pokok Penerintahan di Daerah.

Pasal 20

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahui nya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k |1 ndonesi a.
D sahkan di Jakarta
pada tanggal 20 April 1999
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
BACHARUDDI N JUSUF HABI BI E

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 20 April 1999



MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
AKBAR TANDJUNG

*10918
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1999 NOVOR 49
LAMPI RAN BERUPA PETA (2 HAL)
__________________ PENJELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 15 TAHUN 1999
TENTANG
PEMBENTUKAN KOTAMADYA DAERAH TI NGKAT |1 DEPOK
DAN KOTAMADYA DAERAH Tl NGKAT |1 Cl LEGON
l. UMUM
Kot a Depok nerupakan bagian dari w | ayah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Bogor dan Kota Cilegon nerupakan bagian dari
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Serang Propinsi Daerah

Ti ngkat | Jawa Barat. Mengingat perkenbangan Kota Depok dan
Kota Ci |l egon yang cukup pesat, Kota Depok dengan Peraturan
Penmerintah Nonor 43 Tahun 1981 ditetapkan nenjadi Kota
Adm nistratif neliputi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan beji,
Kecamat an Pancoran Ms, dan Kecamatan Sukmajaya, dan Kota
C legon dengan Peraturan Penerintah Nonor 40 Tahun 1986
di tetapkan pula sebagai Kota Admnistratif yang neliputi
enpat, kecamatan, yaitu Kecamatan Ci | egon, Kecamatan Ci beber
dengan t uj uan meni ngkat kan penyel enggar aan urusan
peneri ntahan sebagai sarana dalam penbinaan wlayah dan
penmbangunan unt uk neni ngkat kan kesej aht eraan masyar akat .

Kota Administratif Depok |etaknya berbatasan | angsung dengan
wi | ayah Daer ah Khusus | bukota Jakarta, dan nerupakan wi | ayah
penyangga untuk nmeringakan tekanan perkenbangan penduduk
Daer ah Khusus |bukota Jakarta sebagai |bukota Negara, yang
di arahkan untuk pola penuki man dan penyebaran kesenpatan
kerja secara |lebih nerata sebagaimna dimksud dalam
I nstruksi Presiden Nonor 13 Tahun 1976 tentang Pengenbangan
W | ayah Jabot abek (Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi) dal am
per kembangannya tunbuh sebagai kota industri bagi wlayah
Jawa Barat bagian barat. Di Kota Clegon saat ini terdapat
i ndustri berat dan nenengah dal am kapasitas regional dan
nasional. Kota G legon juga nerupakan jalur lalu lintas
penghubung antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dengan
pel abuhannya Merak. Kesermua ini nenjadikan Kota Cilegon
fungsinya senmakin berkenbang, di sanpi ng  sebagai kot
ai ndustri juga sebagai kota transito, perdagangan, dan jasa.

M Iihat kedudukan kedua kota tersebut, Kota Depok dan Kota



Clegon sangat strategis ditinjau dari segi politik,
ekonom , sosial, budaya, dan pertahanan keamanan.

Per kembangan Kota Depok dan Kota Cilegon tersebut di atas
di i kuti pula dengan peni ngkatan jum ah penduduk yang cepat.
Pada tahun 1990 Kota Admi nistratif Depok penduduknya

*10919 berjum ah 271.134 jiwa dan pada tahun 1998 neni ngkat
nmenj adi 82.870 setelah ditata nenjadi enam kecamatan dengan
laju pertunbuhan rata-rata 6,75% per tahun dan Kota
Adm nistratif Cilegon pada tahun 1991 penduduknya berjuni ah
225.639 jiwa dan pada tahun 1998 neni ngkat nenjadi 276.199
jiwa dengan | aju pertunbuhan rata-rata 4, 22% per tahun. Hal
i ni nengaki bat kan bertanbahnya beban tugas dan vol une kerja
dal am nenyel enggarakan peneri nt ahan, penbangunan, dan
penbi naan serta pel ayanan masyarakat di Kota Administratif
Depok dan Kota Admi nistratif C | egon.

Berdasarkan hal -hal tersebut di atas dengan nenperhatikan
aspirasi yang berkenbang dalam nasyarakat, sebagai mana
tertuang dalam Surat keputusan Dewan Perwakilan Rakyat

Daer ah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bogor tanggal 16 Mei
19994 Nonor 135/ SK. DPRDY 03/ 1994 t ent ang Per set uj uan
Penbent ukan Kot amadya Daerah Tingkat |11 Depok, Keputusan

Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat |11
Serang tanggal 7 Juli 1994 Nonor 07/SK/ DPRD/ 1994 tentang
Persetujuan Peningkatan Status Kotif C legon nenjadi
Kot anadya Daerah Tingkat |l dan eputusan Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat tanggal 7
Jul i 1997 Nonor 135/ Kep. Dewan. 06/ DPRD/ 1997 t ent ang
Persetujuan Atas Penbentukan Kotamadya Dati |1 Depok dan
C 1 egon, dan untuk I|ebih neningkatkan daya guna dan hasil
guna penyel engggaraan penerintah, pelaksanaan penbangunan

dan pelayanan kepada nmasyar akat serta untuk lebih
meni ngkat kan peran aktif rmasyarakat, maka penbent ukan
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya Daerah
Tingkat 1l C | egon sebagai Kotanmadya Daerah Tingkat |l yang

baru, sejalan dengan kebutuhan penbangunan penerintahan di
Propi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat.

Khusus unt uk Kot amadya Daerah Ti ngkat 11 Depok, dal amrangka
pengenbangan fungsi kotanya sesuai dengan potensinya dan
guna nenenuhi kebutuhan pada nmasa-nasa nendatang terutam
untuk sarana dan prasarana fisik kota, serta untuk kesatuan
per encanaan, penbi naan w | ayah, dan penduduk yang ber bat asan
dengan w layah Kota Admnistratif Depok, maka W]Iayah
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok tidak hanya terdiri dari
wilayah Kota Administratif Depok tetapi juga neliputi
sebagi an wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bogor | ainnya,
yaitu Kecamatan Linp, Kecamatan G nmanggi s, Kecamat an
Sawangan dan sebagian w |ayah kecamatan Bojong Gede yang
terdiri dari Desa Pondokt erong, Desa Ratujaya, Desa
Pondokj aya, Desa C payung dan Desa C patungj aya.



Pasal

Pasal

Sementara itu, bagi Kotanadya Daerah Tingkat 11 Cilegon
mengi ngat w | ayahnya cukup luas, naka wlayah Kotanadya
Daerah Tingkat |1 Cilegon sama dengan wlayah Kota
Adm nistratif G |egon saat ini.

Dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok, Kota
Adm ni stratif Depok yang di bentuk berdasar kan Peraturan
*10920 penerintah Nonmor 43 Tahun 1981 di hapus.

Dengan dem ki an, Kabupat en Daerah Tingkat |l Bogor berkurang
seluas w | ayah Kotamadya Daerah Tingkat |l Depok. Begi tu
juga dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1
G 1 egon, Kot a Admi nistratif G | egon yang di bent uk
berdasarkan Peraturan Penerintah Nonor 40 Tahun 1986
di hapus. Dengan demni ki an, Kabupaten Daerah Tingkat 11
Serang berkurang seluas w | ayah Kotanmadya Daerah Tingkat |1
G | egon.

PASAL DEM PASAL

Pasal 1

Cukup jel as
Pasal 2

Cukup j el as
Pasal 3

Ayat (1)

Kecamat an Boj onggede Kabupaten Daerah Ti ngkat 11
Bogor setelah dikurangi w layah desa yang terdiri dari Desa
Pondokt erong, Desa Ratuj aya, Desa Pondokjaya, Desa Ci payung,
Desa G payungj aya tetap nerupakan Kecamatan Boj onggede yang
terdiri dari desa C tayam Desa Bojonggede, Desa Pabuaran,
Desa Tanggerang, Desa Susukan, Desa Kedungwaringin, Desa
Sasakpanj ang, Desa G manggi s, Desa Tonj ong, Desa
Taj ur Hal ang, Desa Kal i suren, Desa Ragaj aya, Desa Boj ongbaru,
Desa Rawapanj ang, Desa Sukmaj aya dan Desa Wari ngi nj aya.

Ayat (2)

Kecamat an Pancoran Mas yang senula terdiri dari
Kel urahan Depok, Kel urahan Depok Jaya, Kelurahan Pancoran
mas, kelurahan Rangkapan Jaya Baru dan kel urahan Manpang
setel ah di bentuknya Kotamadya Tingkat |1l Depok ditata
kenbal i dengan nemasukkan sebagian wlayah Kecamatan
Boj onggede sehingga terdiri dari Kelurahan Depok, Kel urahan
Depok Jaya, Kel urahan Pancoran Mas, Kel urahan Rangkapan Jaya
Lama, Kel urahan Rangkapan Jaya Baru, Kel urahan manpang, Desa
Pondokt erong, Des Ratujaya, Desa Pondokjaya, Desa Ci payung,
dan Desa G payungj aya.

4
Cukup j el as

5



Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Cukup j el as

*10921 Pasal 6

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Cukup jel as

7

Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Cukup jel as

Ayat (3)

Pet a sebagai mana di maksud dal am ayat ini adal ah peta W1 ayah
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya Daerah
Ti ngkat 11 Cil egon dal am bent uk | anpi ran Undang-undang i ni.

Ayat (4))

Penent uan batas wi | ayah secara pasti antara Kotamadya Daerah
Ti ngkat 11 Depok dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Bogor serta
antara Kotanmadya Daerah Tingkat |1 Cilegondan kabupaten
Daerah Tingkat 11 Serang ditetapkan oleh Menteri Dalam
negeri setelah nmenpertinbangkan usul dan saran Qubernur
Kepal a Daerah Tingkat | Jawa Barat yang didasarkan atas
hasi| penelitian, pengukuran, dan pematokan di | apangan.

8
Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)
Dal am r angka mengenbangkan Kot anadya Daerah Ti ngkat |1 Depok
dan Kotamadya Daerah Tingkat 11 G legon sesuai dengan
pot ensi Daerah dan guna perencanaan dan pel aksanaan
penyel enggar aan penerintahan dan penbangunan pada nasa-nmasa
nmendat ang khususnya unt uk pengenbangan sarana dan prasarana
peneri ntahan dan penbangunan, nmaka perlu adanya kesatuan
per encanaan penbangunan. Untuk itu, penataan ruang W/ ayah
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya Daerah
Tingkat 11 Cilegon harus benar-benar serasi dan terpadu
penyusunannya dal am satu kesatuan sistem rencana tata ruang
wi | ayah yang terpadu dengan tata ruang w layah Kabupaten
Daerah Tingkat |11 Bogor dan Kabupaten Daerah Tingkat 11
Serang serta propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat.

9
Cukup j el as

10



Cukup jel as

*10922 Pasal 11
Penbent ukan di nas-di nas Daerah dan instansi |ainnya harus
di sesuai kan dengan kebut uhan dan kemanpuan Daer ah.

Pasal 12
Ayat (1) dan Ayat (2)
Yang dimaksud dengan kewenangan pangkal dalam Ayat ini
adal ah sebagian urusan dari tugas pokok dan fungs
penerintahan yang diserahkan pada Daerah O onom yang
di | aksanakan berdasarkan potensi, kemanpuan, dan nasa depan
Kot anadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Daerah Tingkat 11
Ci 1 egon dal amrangka pengenbangan dan kemaj uan wi | ayah.

Adapun perincian fungsi kewenangan pangkal dari urusan
peneri ntahan yang diserahkan adal ah sama dengan perincian
fungsi yang tel ah di t et apkan dal am per at uran
perundang- undangan yang ber| aku.

Ayat (3)
Cukup jel as
Pasal 13
Pada saat terbentuknya Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan
Kot anadya Daerah Tingkat 11 G |egon, pengangkatan Kepal a

Daer ah bel um dapat dil akukan nel al ui pem |i han sesuai dengan
tata cara dan pemlihan sesuai dengan tata cara dan
per at uran perundang-undangan yang ber| aku.

A eh karena itu, untuk pertama kali Penjabat Wlikotamadya
Kepal a Daerah Tingkat |1 Cilegon diangkat dan ditetapkan
ol eh Menteri Dal am Negeri atas usul Gubernur Kepal a Daerah
Ti ngkat | Jawa Barat sanpai dengan dil anti knya Wal i kot anadya

Kepala Daerah Tingkat |1 Depok hasil pemlihan Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah Kot anadya Kepal a Daerah Tingkat 11
Depok dan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 GCilegon
hasil pemlihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotanmadya
Daerah Tingkat Il Cilegon.
Pasal 14

Ayat (1)
Huruf a

Yang di naksud dengan nenperhati kan perinbangan suara
hasi | Pemlihan Unum terakhir ialah pada prinsipnya
penet apan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotanadya
Daerah Tingkat |1 tersebut, berpedoman kepada perinbangan
suara hasil Pemlihan Unum dan dijiwai oleh semangat

kebersamaan serta kekeluargaan dalam rangka penganal an
denokrasi yang berdasar kan Pancasil a.

huruf b
Cukup j el as

Ayat (2)



Ket et apan Menteri Dal am Negeri tentang Tata Cara,
*10923 Pengangkatan, dan Jum ah Anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Depok dan Cil egon
di sesuai kan dengna per at ur an per undang- undangan yang
ber | aku.

Pasal 15
Ayat (1)

Dengan terbentuknya Kotanadya Daerah Tingkat |1 Depok
dan Kot amadya Daerah Tingkat Il G |legon untuk nmencapai daya
guna dan hasil guna dalam penyel enggaraan penerintahan,
pel aksanaan penbangunan, dan penbinaan serta pelayanan
masyar akat, digunakan pegawai, tanah, gedung perkantoran
beserta perl engkapannya, dan fasilitas pelayanan umum yang
telah ada selama ini yang telah dipakai dalam pel aksanaan
tugas oleh Kota Administratif Depok dan Kota Administratif
G | egon. Untuk itu dalam rangka tertib adm nistrasi
di perl ukan tindakan hukum berupa penyerahan dari Penerintah

Pr opi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah
Kabupaten Daerah Ti ngkat [ Bogor kepada Penerintah
Kot anadya Daerah Tingkat 1|1 Depok dan dari Penerintah
Pr opi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah
Kabupaten Daerah Tingkat |11 Serang kepada Penerintah

Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon.

Dem kian pula halnya Badan Usaha MIlik Daerah
Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat dan
Peneri ntah Kabupaten Daerah Tingkat |l Bogor yang tenpat
kedudukan dan kegi atannya berada di wi | ayah Kot amadya Daerah
Ti ngkat 11 Depok, serta Badan Usaha M Ii k Daerah Penerintah
Pr opi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah
Kabupat en Daerah Tingkat Il Serang yang tenpat kedudukan dan
kegi atannya berada di w layah Kotanadya Daerah Ti ngkat 11
Clegon, wuntuk nmencapai daya guna dan hasil guna dalam
penyel enggar aannya, di serahkan oleh Penerintah Propinsi
Daerah Tingkat |1 Bogor, dan Kabupaten Daerah Tingkat 11
Serang sesuai dengan |ingkup tugasnya masing-nasing kepada
Peneri nt ah Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Penerintah
Kot anadya Daerah Tingkat 11 Cilegon.

Begitu juga utang piutang yang kegunaannya untuk

wi | ayah Kotamadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotanmadya
Daerah Tingkat Il Cilegon masing-masing diserahkan pula
kepada Penerintah Kotamadya Daerah Tingkat |11 Depok dan
Peneri nt ah Kot amadya Daerah Tingkat 11 Cil egon.

Ber kenaan dengan pengaturan penyerahan tersebut di
atas, dibuatkan daftar inventaris.

Ayat (2)
Yang di maksud sejak diresm kannya Kotanmadya Daerah
Tingkat |1 Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat |1 Cilegon

adal ah terhitung sejak dilatiknya Penjabat *10924
Wal i kot amadya Kepala Daerah Tingkat |1 Depok dan Penjabat



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Wl i kot amadya Kepal a Daerah Tingkat 11 C | egon.

Pel anti kan Penj abat Wal i kot amadya Kepal a Daer ah Ti ngkat
Il Depok dan Penjabat Wali kot anmadya Kepal a Daerah Ti ngkat 11
C |l egon didahului dengan peresm an penbentukan Kotanadya
Daerah Tingkat |11 Depok dan Kotanadya Daerah Tingkat |11
Clegon oleh Menteri Dalam Negeri atas nanma Presiden
Republ i k I ndonesi a.

Setel ah satu tahun peresm an Kot amadya Daerah Ti ngkat

Il Depok dan Kotamadya Daerah Tingkat 11 C|egon, Gubernur
Kepala Daerah Tingkat | Jawa Barat wajib nelaporkan
pel aksanaan penyerahan sebagai nana di maksud dal am ayat ini
kepada Menteri Dal am Negeri, untuk bahan penganbil an
kebi j aksanaan | ebi h | anj ut.

16
Ayat (1)

Yang di maksud dengan penbiayaan adalah biaya untuk
penbangunan gedung perkantoran, rumah dinas, perlengkapan
kantor, sarana neubelair, dan sarana nobilitas serta untuk
bi aya oper asi onal , bagi kel ancar an penyel enggar aan
peneri nt ahan dan penbangunan, serta penbi naan
kemasyar akat an.

Ayat (2)

Cukup jel as
Ayat (2)

Cukup jel as

17
Cukup j el as

18
Cukup jel as

19
Cukup j el as

20
Cukup jel as

TAVMBAHAN LEVMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A NOMCR 3828






